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ABSTRAK 

DESMIATI. 2018.  Pelaksanaan Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan 

seksual oleh Rumah Perlindungan Sosial Anak Delima di 

Kabupaten Padang Pariaman. Tesis. Program Magister 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Fakultas Ilmu 

Sosial Universitas Negeri Padang.  

Penelitian ini adanya kekerasan seksual anak yang terjadi di Kabupaten Padang 

Pariaman. Pelakunya orang terdekat korban dan orang yang masih di kenal korban serta 

orang-orang yang memang mengetahui keadaan dan kondisi korban. Korban yang masih 

anak-anak sebagai pihak yang lemah cenderung terpojokan dengan situasi yang ada 

sehingga memicu pelanggaran terhadap hak-hak anak. Tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan perlindungan terhadap korban kekerasan seksual, melihat 

efektifitas pelaksanaan perlindungan dan menemukan upaya yang lebih baik dalam 

pelaksanaan perlindungan di Rumah Perlindungan Sosial Anak Delima terhadap korban 

kekerasan seksual. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif. pemilihan informan dilakukan dengan teknik Purpose Sampling, informan 

penelitian berjumlah 21 orang yang terdiri dari Pengurus Rumah Perlindungan Sosial 

Anak Delima,pihak kepolisian. Dinas Sosial, P2TP2A Kabupaten Padang Pariaman, 

Psikolog Anak, pemuka masyarakat alim ulama dan cadiak pandai. Jenis data yang 

diperoleh adalah data primer dan data sekunder. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan cara trianggulasi 

sumber data. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, display data dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cara penanganan kasus kekerasan seksual 

pada anak yaitu,penerimaan laporan bahwa telah terjadi kekerasan seksual, laporan 

ditujukan kepada Rumah Perlindungan Sosial Anak Delima,laporan bisa dari keluarga 

korban pihak rumah sakit atau masyarakat,dan kepolisian. Rumah Perlindungan Sosial 

Anak Delima membuat kontrak layanan antara korban dengan Rumah Perlindungan 

Sosial Anak Delima yang diketahui oleh keluarga korban dan saksi terkait. Rumah 

Perlindungan Sosial Anak Delima memahami masalah anak secara umum atau secara 

khusus korban kekerasan seksual; a) Memenuhi hak-hak anak yang menjadi korban 

kekerasan seksual, b) Memberikan pendampingan terhadap anak yang menjadi korban 

kekerasan seksual dan memantau dalam pelaksanaan perkara anak di aparatur penegak 

hukum serta memberikan bantuan hukum. c) Mengadvokasikan anak yang menjadi 

korban kekerasan seksual untuk memengaruhi proses hukum dan kebijakan  d) 

Merencanakan langkah-langkah pencegahan melalui sosialisasi kepada masyarakat umum 

serta memberikan bantuan dalam menyelesaikan masalah anak yang telah menjadi korban 

kekerasan seksual, e) membangun kerjasama dengan pihak terkait yang berkompeten 

untuk menyelesaikan masalah anak yang menjadi korban kekerasan seksual. kendala yang 

dihadapi dalam upaya memberikan perlindungan hukum terhadap anak korban kekerasan 

seksual Rumah Perlindungan Sosial Anak Delima di Kabupaten Padang Pariaman yaitu: 

1) aparat penegak hukum kurang memahami tentang kebijakan berkaitan dengan 

kekerasan seksual, 2) keberpihakan aparat penegak hukum dalam menangani kasus 

kekerasan seksual, 3) fasilitas pendukung yang kurang, 4) sumber daya manusia yang 

kurang memadai, 5) sosialisasi yang kurang pada masyarakat mengenai kasus kekerasan 

seksual.  

Kata Kunci  : Perlindungan Hukum, Anak Korban Kekerasan Seksual 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Anak sebagai bagian dari generasi muda adalah merupakan penerus cita-cita 

perjuangan bangsa dan juga merupakan sumber daya manusia (SDM) yang sangat 

potensial bagi pembangunan nasional. Oleh karena itu, dalam rangka tersedianya 

sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu memimpin serta 

memeliharakesatuan dan persatuan bangsa dalam wadah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI) berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

1945, diperlukan pembinaan dan pembimbingan secara terus-menerus demi 

kelangsungan hidup, pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental, dan sosial 

serta perlindungan dari segala kemungkinan yang akan membahayakan anak atau 

generasi muda dan bangsa di masa mendatang. Kedudukan anak sebagai sumber 

harapan bagi generasi terdahulu, perlu mendapat kesempatan seluas-luasnya untuk 

tumbuh dan berkembang dengan wajar baik secara rohani maupun jasmani, dan 

sosial. Melihat peran anak dalam kehidupan bangsa Indonesia sangat berpengaruh 

dengan perkembangan zaman, maka anak yang telah menjadi pelaku maupun 

korban kejahatan harus diupayakan supaya terhindar dengan hal-hal yang dapat 

merugikan masa depannya sendiri. 

Masalah Kekerasan seksual di Indonesia, khususnya terhadap anak perlu 

mendapat perhatian lebih intensif dan serius lagi. Hal ini mengingat, terdapat 

kecenderungan bahwa korban anak sering terabaikan oleh lembaga-lembaga 
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kompeten dalam sistem peradilan pidana, yang seharusnya memberikan perhatian 

dan perlindungan yang cukup berdasarkan hukum. Hal tersebut tidak seharusnya 

terjadi, sebab bagaimanapun korban tetap mempunyai hak untuk diperlakukan adil 

dan di lindungi hak-haknya sebagaimana didasarkan pada Pasal 28 Undang-

Undang DasarNegara RI Tahun 1945, beserta perubahannya Pasal 28 G ayat (1) 

Undang-Undang Dasar Negara RI Tahun 1945 menentukan bahwa “Setiap orang 

berhak atas perlindungan diri pribadi, keluarga, kehormatan, martabat dan harta 

benda yang di bawah kekuasaannya, serta berhak atas rasa aman dan perlindungan 

dari ancaman ketakutan untuk berbuat atau tidak berbuat atau tidak berbuat 

sesuatu yang merupakan hak asasi”. Pasal 28 H ayat (2) Undang-Undang Dasar 

Negara RI Tahun1945 menentukan bahwa “ Setiap orang berhak mendapat 

kemudahan dan perlakuan khusus untuk memperoleh kesempatan dan manfaat 

yang sama guna untuk memperoleh kesempatan dan manfaat yang sama guna 

mencapai persamaan dan keadilan. 

Akhir-akhir ini intensitas kekerasan terhadap anak semakin meningkat, 

adanya berbagai tindak kekerasan menciptakan korban anak dalam jumlah yang 

cukup banyak. Akibat adanya berbagai tindak kekerasan, anak mengalami 

gangguan perkembangan baik secara fisik maupun secara psikologi. Anak yang 

menjadi korban perkosaan atau keluarganya, kerap kali tidak tahu apa yang harus 

dikerjakan atau segan mengusahakan penyelesaian permasalahan itu, karena 

kurang/tidak mempunyai pengetahuan, dana, keberanian, dan harapan, Mungkin 

juga karena adanya anggapan bahwa kejahatan perkosaan yang menimpa diri anak 

sudah nasibnya. Orang tua dari anak yang menjadi korban perkosaan sering 
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merasa malu jika diketahui bahwa anaknya diperkosa sehingga mereka tidak 

melapor dan segan menangani permasalahan secara tuntas. Anak korban 

pemerkosaan benar-benar memerlukan perlindungan hukum, pelayanan dan 

pendamping mental, fisik, sosial dalam mengatasi penderitaannya. Sudah saatnya 

tindak kejahatan pemerkosaan terhadap anak ini menjadi sesuatu yang patut 

mendapatkan perhatian. Sebab kita tahu bersama bahwa anak adalah generasi 

penerus dan masa depan dari suatu bangsa. Anak adalah bagian yang tak 

terpisahkan dari kehidupan manusia yang selayaknya mempunyai hak untuk 

dilindungi dan mendapatkan kesejahteraan hidup. 

Beberapa tahun terakhir ini kita dikejutkan oleh pemberitaan media cetak 

serta elektronik tentang kasus-kasus kekerasan pada anak ( www. kpai. go. 

id/berita/tahun 2017), dari data induk lembaga perlindungan anak yang ada di 30 

Provinsi di Indonesia dan layanan pengaduan lembaga tersebut, pada tahun 2014 

jumlah kasus pelanggaran hak anak yang terpantau sebanyak 13.447.921 kasus 

dan pada 2015 jumlahnya meningkat 40.398.625 kasus. Di samping itu Komnas 

Anak juga melaporkan bahwa selama periode Januari-Juni 2016 sebanyak 12.726 

anak menjadi korban kekerasan seksual dari orang terdekat mereka seperti orang 

tua kandung/tiri/angkat, guru, paman, kakek dan tetangga. 

Berdasarkan laporan pengaduan yang diterima Komnas Anak baik secara 

langsung atau tidak langsung pada 2014 tercatat 2.046 laporan kasus kekerasan 

terhadap anak, di mana 42 persennya kasus kekerasan seksual. Kemudian pada 

2015 dari 2.059 kasus 58 persennya kasus kekerasan seksual. Pada 2016 dari 

2.637 kasus 62 persennya kasus kekerasan seksual dan pada semester pertama 

http://www.kpai.go.id/berita/tahun%202017
http://www.kpai.go.id/berita/tahun%202017
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2017 (Januari-Juni 2017) dari 1.032 kasus 52 persennya atau 535 kasus kekerasan 

seksual. 

Data diatas hanya menggambarkan besaran kasus, karena data yang 

sesungguhnya tentu lebih banyak dari yang terlaporkan Komisi Nasional 

Perlindungan Anak Indonesia (Komnas Anak) menetapkan status tahun 2016 

sebagai darurat nasional kekerasan seksual terhadap anak. Pemberlakuan status 

tersebut karena jumlah kasus kekerasan seksual yang menimpa anak terus 

bertambah. 

Berbagai kasus kekerasan terhadap anak yang muncul kepermukaan, 

ternyata tidak hanya terjadi di kota-kota besar di Indonesia tetapi banyak juga 

terjadi di kota-kota kecil atau daerah yang masih kental dengan budaya ketimuran. 

Salah satunya Provinsi Sumatera Barat banyaknya terjadi pelanggaran HAM di 

berbagai bidang salah satunya bidang perlindungan perempuan dan manula ( 

perlindungan gender dan manula) kasus yang masuk pelanggaran tenaga kerja 

pembantu rumah tangga bidang perlindungan anak (perlindungan hak hidup dan 

pendidikan) (a). Kasus tenaga kerja anak di masyarakat nelayan dan petani 

pedalaman (b). kasus jarak sekolah, biaya pendidikan yang tinggi, fasilitas 

pendidikan yang minim pada kabupaten terpencil (c.) Rata-rata APBD untuk 

pendidikan dibawah 20% dari APBD (Akmal: 44, 2015). 

Rendahnya APBD untuk pendidikan mengakibatkan kurang 

bersemangatnya masyarakat pada pendidikan karena perekonomian yang kurang 

mampu dan masyarakat masih banyak yang tidak tahu betapa pentingnya 

pendidikan, pendidikan yang baik akan menghasilkan karakter yang cerdas 
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sehingga tidak ada lagi kasus-kasus kekerasan seksual yang ada di masyarakat. 

Namun kenyataannya di  daerah yang termasuk banyak terjadi kekerasan seksual 

terhadap anak adalah di Kabupaten Padang Pariaman. Kasus-kasus tersebut dapat 

dilihat dari berbagai media cetak maupun elektronik yang banyak menyoroti 

berbagai kasus kekerasan seksual terhadap anak di Kabupaten Padang Pariaman 

Peneliti melihat di Rumah Perlindungan Sosial Anak Delima Kabupaten 

Padang Pariaman, dikumpulkan korban kekerasan seksual terhadap anak, berita 

ini dari pemberitahuan masyarakat dan pihak kepolisian untuk di beri 

perlindungan. Mengalami peningkatan yang signifikan semakin hari tidak 

semakin berkurang tapi, semakin bertambah. Data statistik yang tercatat di Rumah 

Perlindungan Sosial Anak Delima Kabupaten Padang Pariaman Pada  tahun 2014 

ada sebanyak 47 kasus, dan di tahun 2015 meningkat sebanyak 54 kasus, dan di 

tahun 2016 mencapai 37 kasus. Pada tahun 2017 ini tercatat ada 40 kasus 

kekerasan seksual terhadap anak yang tercatat 20 kasus sampai ke pengadilan, 

berdasarkan datanya hampir semua korban kekerasan seksual adalah anak remaja 

yang duduk di bangku SD dan SMP. Gambaran kasus di atas menunjukkan 

memang “kejahatan” sedang naik baik kuantitas sampai dengan kualitasnya yang 

“mengerikan” dan menakjubkan. Serta jelas menimbulkan efek buruk terhadap 

korban, baik dari segi psikis, mental, fisik maupun pendidikan. Terlebih lagi yang 

membuat resah dan miris adalah dimana pelakunya adalah orang dewasa dan 

kebanyakan adalah yang telah dikenal korban atau orang terdekat korban.Ini 

merupakan bagian tanggung jawab bangsa ini secara umum dan khususnya di 

Rumah Perlindungan Sosial Anak Delima Kabupaten Padang Pariaman, 
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mengingat  anak adalah merupakan tunas, potensi harapan dan generasi penerus 

bangsa. Sehingga mereka harus di berikan perlindungan hukum, yang didalam 

dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya. Di mana dalam 

Undang-undang Negara telah di atur. Potret kekerasan seksual terhadap anak saat 

ini memang membuat gambaran yang tidak dapat di tolerir oleh kemajuan 

peradaban. Perkembangannya berbanding lurus dengan perkembangan zaman. 

Dengan lahirnya Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan 

anak secara substansial telah memberikan perlindungan khusus terhadap anak 

korban kekerasan seksual, yang termuat dalam pasal 59 yaitu sebagai berikut: 

“Pemerintah dan lembaga negara lainnya berkewajiban dan bertanggung 

jawab untuk memberikan perlindungan khusus kepada anak dalam situasi darurat, 

anak yang berhadapan dengan hukum, anak dari kelompok minoritas dan 

terisolasi, anak tereksploitasi secara ekonomi dan/atau seksual, anak yang 

diperdagangkan, anak yang menjadi korban penyalahguanaan narkotika, alkohol, 

psikotropika, dan zat adiktif lainnya (napza), anak korban penculikan, penjualan 

dan perdagangan, anak korban kekerasan baik fisik dan/atau mental, anak yang 

menyandang cacat, dan anak korban perlakuan salah dan penelantaran”. 

 

Institusi keluarga sebagai institusi terkecil dalam masyarakat,beberapa tahun 

terakhir ini dikatakan sebagai tempat paling rawan bagi munculnya tindak 

kekerasan, khususnya terhadap anak adalah fisik, kejahatan seksual dan psikologi 

berupa tindakan-tindakan pengancaman. Kekerasan terhadap anak dalam 

keluarga, selama ini tak pernah didefinisikan sebagai persoalan sosial. Kejahatan 

seksual terhadap anak sesungguhnya tidak bisa dilepaskan dari nilai-nilai hidup 

yang salah, yang berkembang di tengah masyarakat saat ini, Pelaku kekerasan 

seksual terhadap anak yang mayoritasnya adalah orang terdekat korban, 

menggambarkan keadaan masyarakat yang sakit. 
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 Kekerasan seksual pada anak yang terjadi didalam keluarga dekat, orang 

yang dikenal oleh korban. Sesuai dengan keterangan Bapak Bagus Polres 

Pariaman mengenai kasus sodomi terhadap 34 anak di simpang Tiga Lohong 

Kecamatan Sungai Limau pada tanggal 6 April 2018, beliau menyatakan : kita 

sangat prihatin dengan kondisi ini, kami Polres Pariaman akan terus berusaha 

melindungi anak-anak dibawah umur yang rentan menjadi korban pencabulan, 

namun demikian Bapak Bagus menilai kerjasama dengan pemerintah dan lembaga 

pemerhati anak harus lebih optimal lagi. Begitu juga dengan para orang tua, juga 

harus lebih menjaga anak-anaknya. 

Hal senada diungkapkan  oleh Kepala Dinas Sosial Kabupaten Padang 

Pariaman Dr Arman SH, MM pada tanggal 3 oktober Tahun 2017, beliau 

menyatakan bahwa : sejauh ini kasus kekerasan seksual terhadap anak di 

Kabupaten Padang Pariaman memang terbilang cukup memprihatinkan,  

setidaknya terlihat dengan banyaknya ditemukan kasus-kasus serupa ditengah 

masyarakat, disamping itu dari beberapa temuan kami dilapangan seperti di 

Lubuak Aluang dan sungai Geringging serta V Koto Timur, kebanyakan dari 

kasus kekerasan seksual terhadap anak, pelakunya rata-rata orang yang 

menggangur yang biasanya hanya sering bermalas-malasan di rumah. Buktinya 

banyak diantara pelaku merupakan orang yang terdekat atau keluarga dekat 

dengan korban. 

Menurut Sofyan Jamal Staf MUI Pariaman pada tanggal 11 April 2018, 

beliau menyatakan bahwa : terjadinya kasus kekerasan seksual terhadap anak 

disebabkan karena kurangnya perhatian orang tua terhadap anak, jika perhatian 
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orang tuanya bagus dipastikan dimana tempat dan dengan siapa anak bermain 

pasti dikontrol terus oleh orang tuanya. Hal senada juga diungkapkan oleh 

Muhammad Nur Ketua MUI Pariaman, beliau menyatakan : penyebab terjadinya 

kasus pencabulan terhadap anak dibawah umur dikarenakan sudah hilangnya 

moral dan etika orang dewasa saat ini, ia juga mengatakan faktor finansial 

golongan ekonomi rendah juga menjadi penyebabnya sehingga saat libidonya 

memuncak tidak tersalurkan karena faktor ekonomi itu sendiri, sehingga para 

predator anak ini menyalurkan nafsunya asal terpuaskan saja, akhirnya mencari 

yang paling mudah dan tidak sulit mendapatkannya seperti orang-orang terdekat 

pelaku.  

Kepala BP2KB (Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana) 

Provinsi Sumatra Barat Ibu Ratna Wilis pada tanggal 22 Agustus 2017 

menyatakan bahwa : kekerasan seksual terhadap anak terjadi karena kurangnya 

pengetahuan, ekonomi dan pendidikan agama dalam keluarga dan masyarakat. Ia 

menambahkan, jika dalam keluarga sudah betul-betul menerapkan ajaran yang 

sesuai dengan norma- norma agama, kekerasan seksual terhadap anak tidak akan 

pernah terjadi, untuk menghindari hal tersebut sebaiknya menikah jika sudah 

mapan secara keseluruhan baik dari segi fisik, emosional,pendidikan agama 

maupun finansial. 

Berdasarkan latar belakang dan bertolak dari observasi awal kajian 

terdahulu maka penelitian ini mengupas  bagaimanakah Pelaksanaan Perlindungan 

terhadap korban kekerasan seksual oleh Rumah Perlindungan Sosial Anak Delima  

di Kabupaten Padang Pariaman  selain itu untuk mengevaluasi efektifitas 
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pelaksanaan perlindungan yang digunakan Lembaga Perlindungan Sosial Anak 

Delima, dalam melindungi hak-hak anak korban kekerasan seksual dan terakhir 

untuk menemukan upaya yang lebih baik dalam melindungi korban tindakan 

kekerasan seksual di Rumah Perlindungan Sosial Anak Delima di Kabupaten 

Padang Pariaman. Penelitian ini menarik untuk diteliti karena berdasarkan 

literatur-literatur yang sudah dibaca belum ditemukan adanya keberhasilan dalam 

melindungi hak-hak anak korban kekerasan seksual secara baik dan benar. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah dapat dilihat beberapa permasalahan 

diantaranya : 

1. Adanya kekerasan seksual pada anak  yang terjadi didalam keluarga 

dekat,orang yang dikenal oleh korban di wilayah Rumah Perlindungan 

Sosial Anak Delima . 

2. Memudarnya nilai-nilai norma-norma yang ada dalam masyarakat 

sehingga memicu terjadinya kekerasan seksual pada anakdi wilayah 

Rumah Perlindungan Sosial Anak Delima . 

3. Kemiskinan menyebabkan terjadi kekerasan seksual pada anak di 

wilayah Rumah Perlindungan Sosial Anak Delima. 

4. Pendidikan dalam keluarga mengakibatkan terjadinya kekerasan 

seksual pada anak di wilayah Rumah Perlindungan Sosial Anak 

Delima. 
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C. Rumusan Masalah 

Berangkat dari uraian di atas, kajian ini berupaya menjawab beberapa 

permasalahan penelitian, yaitu:  

1. Bagaimana pelaksanaan perlindungan terhadap korban kekerasan 

seksual oleh Rumah Perlindungan Sosial Anak Delima di Kabupaten 

Padang Pariaman? 

2. Sejauhmana efektifitas pelaksanaan perlindungan terhadap korban 

kekerasan seksual oleh Rumah Perlindungan Sosial Anak Delima di 

Kabupaten Padang Pariaman ? 

3. Apa upaya yang lebih baik dalam pelaksanaan perlindungan terhadap 

korban kekerasan seksual oleh Rumah Perlindungan Sosial Anak 

Delima di Kabupaten Padang Pariaman? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Dengan menjawab beberapa permasalahan tersebut penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mendeskripsikan tentang pelaksanaan perlindungan terhadap korban 

kekerasan seksual oleh Rumah Perlindungan Sosial Anak Delima di 

Kabupaten Padang Pariaman 

2. Mengevaluasi efektifitas pelaksanaan perlindungan terhadap korban 

kekerasan seksual oleh Rumah Perlindungan Sosial Anak Delima di 

Kabupaten Padang Pariaman. 
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3. Menemukan upaya yang lebih baik dalam pelaksanaan perlindungan 

terhadap korban kekerasan seksual oleh Rumah Perlindungan Sosial 

Anak Delima di Kabupaten Padang Pariaman. 

 

E. Manfaat  Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara praktis 

maupun secara teoritis antara lain adalah : 

1. Teoritis, Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat membuka paradigma 

berfikir dalam mendalami permasalahan kekerasan seksual terhadap 

anak yang banyak terjadi selama ini dan semakin marak, dan juga 

menjadi bahan kajian dan memberi sumbangan pemikiran dan 

informasi dalam pelaksanaan perlindungan terhadap korban kekerasan 

seksual oleh Rumah Perlindungan sosial Anak Delima di Kabupaten 

Padang Pariaman. 

2. Praktis, Bagi Prodi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, 

mengetahui bagaimanakah pelaksanaan perlindungan terhadap korban 

kekerasan seksual oleh Rumah Perlindungan Sosial Anak Delima 

dilaksanakan di  Kabupaten Padang Pariaman dan Sejauhmana 

efektifitas pelaksanaan perlindungan terhadap korban kekerasan seksual 

maupun upaya yang lebih baik. 

3. Bagi Praktisi hukum maupun Instansi-Instansi yang terkait sebagai 

acuan dalam membuat kebijakan. 



12 

4. Bagi Peneliti, sebagai sarana untuk memperluas pengetahuan dan 

wawasan peneliti dalam penerapan ilmu yang diperoleh dari perguruan 

tinggi. 

 

 



150 
 

BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian, serta pembahasan 

sebagaimana telah diuraikan pada bagian sebelumnya, Pelaksanaan 

Perlindungan terhadap korban kekerasan seksual oleh Rumah Perlindungan 

Sosial Anak Delima di Kabupaten Padang  Pariaman di awali dari laporan 

masyarakat baik dari keluarga korban kekersan seksual maupun dari pihak 

kepolisian serta dinas sosial terkait. Maka hasil penelitian dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Korban kekerasan seksual dan keluarganya mengadakan kontrak 

layanan dengan Rumah Perlindungan Sosial Anak Delima untuk 

didampingi dan dilindungi. Rumah Perlindungan Sosial Anak 

Delima terlibat dalam pengajuan laporan kepolisian, baik visum 

dan menjelaskan proses peristiwa ke pihak kepolisian demi 

lancarnya penyidikan. Korban dan keluarganya diberikan 

layanan fisik dalam bentuk pengobatan ke Rumah Sakit dan 

psikis dalam bentuk bimbingan secara berkala oleh psikolog 

anak,dan dinas sosial setempat. 

2. Rumah Perlindungan Sosial Anak Delima telah berperan agar 

anak dapat mendapatkan haknya kembali, memulihkan kondisi 

fisik dan mental anak sehingga dapat mengatasi kesulitan 

tekanan maupun trauma. Dalam melindungi hak anak sehingga 
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dapat menjalani kehidupan yang wajar, terwujudnya situasi dan 

kehidupan yang mendukung keberfungsian sosial serta 

mencegah terulangnya tindak kekerasan seksual terhadap korban 

yang salah dan ekspliotasi terhadap anak serta berkembangnya 

relasi sosial yang wajar dengan orang-orang yang ada 

disekitarnya. 

3. Efektivitas pelaksanaan perlindungan terhadap korban kekerasan 

seksual oleh Rumah Perlindungan Sosial Anak Delima di 

Kabupaten Padang Pariaman belum tercapai. Perlindungan yang 

diberikan terkait sandang pangan,pendidikan,kesehatan,hukum 

dan spiritual agama belum terpenuhi dengan baik. Hak korban 

mendapat rehabilitasi, proses untuk membantu para penderita 

fisik dan psikis memerlukan pengobatan medis untuk mencapai 

kemampuan fisik psikologis dan, dan sosial yang belum 

maksimal. Rumah Perlindungan Sosial Anak Delima mengalami 

kesulitan dalam pengelolaan dana karena ketidakjelasan sumber 

dana dan penyaluran serta pengalokasiannya. Terbatasnya dana 

yang dimiliki mengakibatkan belum maksimalnya pelaksanaan 

perlindungan terhadap anak korban kekerasan seksual. 

4. Dapat di simpulkan bahwa upaya yang di laksanakan oleh 

Rumah Perlindungan Sosial Anak Delima dan masyarakat serta 

pemerintah dalam mengatasi korban kekerasan seksual 

terkendala dari segi pendanaan,belum adanya donatur tetap 
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sampai sekarang. Bantuan dari pemerintah belum ada, anggaran 

untuk lembaga dibayar sekali setahun oleh Dinas Sosial Provinsi 

dalam bentuk dana hibah sebanyak Rp. 5.000.000,- (Lima juta 

rupiah), dana tersebut  tidak tetap karena untuk tahun berikutnya 

akan digeser lagi kelembaga-lembaga lain.  

Dalam mengatasi kendala Rumah Perlindungan Sosial 

Anak Delima dari segi pendanaan melakukan langkah-langkah: 

a. Menjalin kerjasama untuk mendapatkan pembiayaan dari 

para donatur diantaranya Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan, Pemerintah provinsi Sumatra Barat, Dinas 

Sosial, P2TP2A Kabupaten Padang Pariaman, Dinas Sosial 

dan Donatur lembaga atau perorangan lainya. 

b. Merekrut relawan memberikan pendidikan dan pelatihan 

disiplin ilmu yang berbeda kepada setiap anggota RPSA 

Delima sesuai dengan kebutuhan yang sedang dibutuhkan 

oleh RPSA Delima sehingga setiap anggota RPSA Delima 

dapat memberikan pertolongan darurat kepada setiap anak 

korban tindak kekerasan seksual yang ada. 

c. Memberikan motivasi kepada keluarga korban untuk 

menuntaskan pendidikan baik formal maupun informal yang 

di laksanakan di posko Rumah Perlindungan Sosial Anak 

Delima.  
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d. Mendata korban kedaerah masing-masing dan memantau 

korban yang sudah diterminasi tentang perkembangan setelah 

selesai dibina yang dilakukan oleh divisi pelayanan dinas 

sosial dan para pekerja sosial. 

e. Melakukan kunjungan ke APH (aparat penegak hukum) di 

Polres dan Polsek-Polsek yang berada diwilayah kerja 

lembaga untuk memperkenalkan para pekerja sosial yang 

sudah di latih dan bersertifikat untuk menjadi mitra 

pendamping ABH ( anak berhadapan dengan hukum).  

f. Home visit kerumah warga binaan yang khusus APBH (anak 

pelaku berhadapan dengan hukum), kegiatan ini bertujuan 

untuk perbaikan laporan sosial anak.  

g. Membuat pertemuan dengan mitra melalui rapat koordinasi 

dengan pemerintah untuk melaporkan jumlah kasus yang di 

dampingi selama satu tahun belakang dan satu tahun berjalan 

untuk data di dinas terkait yang digunakan sebagai bahan 

acuan kedepannya.  

h. Membuat jadwal pelatihan untuk korban kekerasan seksual 

dan APH sekaligus mengumpulkan dampingan tersebut 

untuk pencerahan dari segi agama dengan mengundang 

ustad/kiai, melakukan kampanye anti kekerasan bersama 

mitra yang melibatkan forum anak,dinas sosial dan lembaga 

perlindungan anak P2TP2A.  
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i. Studi banding kedaerah yang dianggap berhasil melakukan 

pendampingan anak ke AMPK (anak mendapatkan 

perlindungan Khusus), Rumah Perlindungan Sosial Anak 

Delima melakukan kerjasama dengan DPR tentang 

penganggaran untuk anak korban kekerasan seksual dan anak 

pelaku berhadapan dengan hukum(APH). 

 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan pengumpulan informasi 

serta dokumentasi selama dilapangan, terkait pelaksanaan perlindungan 

terhadap korban kekerasan seksual oleh Rumah Perlindungan Sosial Anak 

Delima di Kabupaten Padang Pariaman peneliti dapat mengemukakan 

beberapa implikasi terhadap pelaksanaan perlindungan terhadap korban 

kekerasan seksual oleh Rumah Perlindungan Sosial Anak Delima  di 

antaranya adalah : 

1. Penanganan permasalahan kekerasan seksual terhadapa anak dengan 

memperhatikan hak-hak anak harus benar-benar diperhatikan oleh 

keluarga masyarakat dan lembaga terkait dan berkesinambungan. 

2. Mewujudkan masyarakat yang aman damai tentram dengan 

meningkatkan mutu pendidikan dan kesejahteraan 

perekonomian,keluarga masyarakat dan pemerintah harus 

menggalakkan pentingnya pendidikan dan perekonomian yang lebih 

baik supaya terhindar dari hal-hal yang tidak diingginkankan. 
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3. Identifikasi dini terhadap kemungkinan terjadinya kekerasan seksual 

dimasyarakat dengan mengadakan kegiatan positif seperti kegiatan 

olahraga,lomba hapalan alquran dan sebagainya. 

4. Hakikat dan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya melindungi 

hak-hak anak karena anak adalah harapan keluarga masyarakat bangsa 

dan negara di masa yang akan datang. 

5. Mendorong munculnya kepedulian antar sesama anggota keluarga dan 

masyarakat khususnya dalam hal pencegahan kekerasan seksual 

terhadap anak. 

 

C. Saran 

Melihat hasil penelitian yang telah dideskripsikan secara 

keseluruhan, pelaksanaan perlindungan terhadap korban kekerasan seksual 

oleh Rumah Perlindungan Sosial Anak Delima di Kabupaten Padang 

Pariaman disebabkan karena adanya faktor kemiskinan, faktor pendidikan 

dalam keluarga serta sosial budaya, maka diharapkan dapat menjadi rujukan 

bagi Pemerintah Kabupaten Padang Pariaman dan Pemerintah Provinsi serta 

seluruh stake holder agar dapat memberikan dukungan lebih maksimal 

terhadap kinerja dari lembaga sosial khususnya Rumah Perlindungan Sosial 

Anak Delima (RPSA Delima) dalam mengantisipasi terjadinya kekerasan 

seksual di masyarakat pada masa yang akan datang. Adapun saran-saran 

yang dapat peneliti sampaikan ialah sebagai berikut : 
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1. Kepada masyarakat yang berdomisili di Kabupaten Padang Pariaman 

agar mengupgrade diri atau menambah ilmu pengetahuan dengan 

pendidikan serta meningkatkan taraf hidup perekonomian. 

2. Kepada masyarakat dan pemerintah agar lebih bersinergi menciptakan 

dan mewujudkan keamanan dan ketertiban dengan hal-hal yang positif 

supaya hak-hak anak terlindungi. 

3. Kepada pemerintah dan masyarakat Kabupaten Padang Pariaman agar 

mendukung seluruh kegiatan lembaga perlindungan sosial anak dan 

dinas sosial serta pihak kepolisian dalam mensosialisasikan pentingnya 

melindungi hak-hak anak. 

4. Kepada pemerintah dan masyarakat, agar tetap berkomitmen dalam 

menjaga kerjasama yang berkesinambungan dalam mengatasi 

kekerasan seksual terhadap anak agar bisa menanggulangi persoalan 

yang ada secara tepat agar tidak ada pihak yang dirugikan. 

5. Kepada Peneliti selanjutnya agar hendaknya hasil temuan penelitian  

ini dapat dikembangkan lagi kedepannya sesuai dengan etika 

akademik. 
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